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Aktivitas perencanaan dan pengelolaan keuangan dalam lingkup keluarga umumnya 
dikoordinir oleh ibu yang berprofesi sebagai manajer keuangan dalam rumah tangga. Para 
kelompok ibu ini dituntut memiliki wawasan pengetahuan dalam hal literasi finansial dan 
bekerjasama dengan pasangan serta anggota keluarga intinya untuk mewujudkan kesejahteraan 
dan kestabilan ekonomi keluarga. Permasalahan yang kerap kali muncul sehubungan dengan 
faktor finansial adalah ketidakcermatan dalam pola mengatur dana pemasukan serta 
mengalokasikan pengeluarannya ke berbagai tujuan yang direncanakan maupun yang bersifat 
taktis. Pada kesempatan ini sebagai salah satu tanggung jawab Tridharma perguruan tinggi, 
kami selaku tenaga pendidik memberikan sumbangsih kegiatan pelatihan perencanaan dan 
pengelolaan keuangan pada komunitas ibu-ibu kelompok yoga untuk berbagi ilmu dan 
pengalaman dalam mengalokasikan dana yang dimiliki ke beberapa pos-pos pengeluaran 
periodik yang terbagi dalam pos kebutuhan utama, sekunder dan investasi.    
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1.1 Latar Belakang 
 
 Peran seorang ibu dalam kehidupan berumah tangga memiliki andil besar mengantarkan 
kesejahteraan keluarga intinya. Salah satu ukuran kesejahteraan dalam lingkup keluarga 
dikaitkan dengan faktor keuangan (finansial). Lingkup keluarga dapat diasosiasikan sebagai 
perusahaan yang membutuhkan perencanaan dan pengelolaan keuangan antara penghasilan 
yang diperoleh baik dari suami ataupun dari hasil usaha istri dengan pengeluaran yang terjadi 
dalam bentuk tabungan, konsumsi maupun investasi. Umumnya, aktivitas tersebut mayoritas 
dikendalikan oleh istri sebagai manajer keuangan dalam keluarga (kompasiana.com). Tentunya 
diperlukan kerjasama yang baik dengan suami sebagai pemberi nafkah, disamping harus 
memiliki pengetahuan dan keahlian diri guna mewujudkan kesejahteraan dan kestabilan 
ekonomi keluarga.  
 Masalah keuangan yang terjadi dan dihadapi seseorang dalam menjalankan aktivitas 
pengelolaan keuangan, mendorong dibutuhkannya literasi keuangan. Bahkan di beberapa 
negara maju sudah dicanangkan menjadi program nasional. Riset secara umum menunjukkan 
bahwa tingkat literasi keuangan yang rendah di negara-negara maju masih terjadi, terlebih lagi 
di negara-negara sedang berkembang termasuk Indonesia (Yushita, 2017).   
 Ketidaktepatan dalam mengelola keuangan rumah tangga menjadi masalah yang harus 
dihadapi dan diselesaikan bersama dengan melakukan diskusi dan evaluasi atas kebutuhan dan 
keinginan yang muncul dari para anggota keluarga lainnya. Keputusan untuk melakukan 
penghematan atau inisiatif menyisihkan sejumlah dana untuk cadangan darurat maupun 
kebutuhan investasi merupakan hal yang perlu disepakati bersama. Disinilah para ibu dituntut 
untuk memiliki wawasan dan pengalaman luas agar perencanaan dan pengelolaan keuangannya 
benar, efektif, dan tepat sasaran. Beberapa penelitian juga dilakukan untuk menguji adanya 
keterkaitan antara tingkat literasi keuangan dengan pola alokasi pendapatan pada ibu rumah 
tangga yang bekerja dan tidak bekerja (Hidayah, 2018).   
   
1.2 Tujuan Kegiatan 
Faktor keuangan akan menjadi suatu problematika bagi siapapun yang melakukan 




mata uang. Pengaturan dan pengelolaan keuangan kerap kali menjadi tantangan karena harus 
cermat dalam skala prioritas yang membagi pemasukan ke pos-pos pengeluaran kebutuhan 
utama (primer), kebutuhan sampingan (sekunder) dan investasi.  
Pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mensosialisasikan literasi dan inklusi 
keuangan yang bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat Indonesia tentang dasar-dasar 
pengelolaan keuangan dan pentingnya pengelolaan keuangan yang baik, mencakup menabung 
dan investasi, pengenalan berbagai produk dan instrumen keuangan termasuk risiko dan imbal 
hasil produk keuangan serta literasi hak-hak konsumen. Menurut OJK, pengetahuan yang baik 
tentang keuangan menjadi kunci peningkatan kesejahteraan masyarakat secara makro dan 
dalam jangka Panjang dapat menggerakkan roda perekonomian nasional (Media Indonesia, 26 
Agustus 2019). Memasuki semester 2 tahun 2020 ini, pemerintah Indonesia menerbitkan 
obligasi negara retail (ORI) seri 017. Informasi yang diperoleh dari market.bisnis.com, 
penerbitan kali ini mendorong daya pikat ibu rumah tangga sebagai investor yang prosentase 
kepemilikannya mencapai 13,1 persen. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kalangan ibu 
rumah tangga mulai tergerak tidak cukup hanya menabung, tapi mulai melirik berinvestasi 
dalam instrumen keuangan negara.  
Pada kesempatan ini, kami selaku tim dosen penyelenggara kegiatan pengabdian 
masyarakat mengimplementasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi sebagai salah satu wujud 
pengabdian kami kepada masyarakat ibu rumah tangga kelompok PKK RW.014 Kelurahan 







TINJAUAN TENTANG MITRA 
 
Berdasarkan informasi yang diunduh pada laman id.wikipedia.org, kecamatan Bekasi 
Barat merupakan kecamatan terpadat di kota Bekasi Jawa Barat, dihuni dari 200.000 kepala 
keluarga dengan luas lahan kurang lebih 19 km2 dan terdiri dari 5 (lima) kelurahan yaitu 
Kelurahan Bintara, Bintara Jaya, Jakasampurna, Kota Baru, dan Kranji.  
Dari sisi geografis, Kelurahan Bintara Jaya merupakan wilayah Kecamatan Bekasi 
Barat, Kota Bekasi, Jawa Barat, Indonesia. Wilayah tersebut terdapat banyak perumahan di 
antaranya Perumahan Pondok Cipta, Perumahan Prima Bintara, Perumahan Duta Kranji, Griya 
Bintara Indah, Perumahan Mas Naga Bintara dan Bintara Alam Permai. Kelurahan Bintara 
Jaya ini berbatasan dengan Kelurahan Bintara, Bekasi Barat di sebelah Utara; Pondok Kelapa, 
Duren Sawit dan Pondok Kopi di sebelah Barat; Kelurahan Jakasampurna, Bekasi Barat di 
sebelah Timur; dan Kelurahan Jatibening, Pondok Gede, Bekasi di sebelah Selatan. Kelurahan 
Bintara Jaya ini merupakan tempat kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dosen dan 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bhayangkara Jakarta Raya (UBJ) pada 
kelompok ibu PKK berlokasi di area serbaguna RW.014 perumahan Bintara Alam Permai.  
Pelatihan pengelolaan keuangan secara sederhana ini merupakan kegiatan yang pertama 
kali dilakukan di RW tersebut, dan diharapkan dapat membantu para kelompok ibu PKK 
RW.014 mengelola dan mengendalikan keuangannya dengan lebih cermat dan terhindar dari 
hutang, serta dapat melihat peluang dalam meningkatkan masukan penghasilannya dengan cara 
berwirausaha dan mengurangi pengeluaran yang tidak diperlukan. Dari komunikasi saat 
kegiatan berlangsung, terdapat beberapa anggota keluarga muda yang baru memasuki 








LAPORAN PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini pada awalnya dilakukan observasi dan 
wawancara langsung untuk mengetahui situasi permasalahan yang dihadapi di lingkungan 
masyarakat. Perkembangan teknologi selama beberapa tahun akhir menjadikan daya beli 
masyarakat meningkat dibarengi pula dengan pola konsumtifnya. Berangkat dari kondisi 
tersebut, disepakati diadakan pelatihan dengan tema pengelolaan keuangan sederhana dimana 
kegiatan tersebut dikemas sedemikian rupa sehingga peserta sebelum melakukan pelatihan akan 
digali terlebih dahulu kebiasaannya dalam mengelola keuangan, kemudian dianalisa apakah 
kebiasaannya tersebut sudah tepat atau perlu adanya “terapi” dalam pelaksanaan pengelolaan 
keuangannya tersebut. Beberapa tips dari berbagai pakar, di adopsi dan dirangkum oleh tim 
narasumber sehingga menjadi materi bahan yang menarik untuk disampaikan dan didiskusikan 
berdasarkan pengalaman dan realita di lapangan (Senduk, 2009).   
 
3.1 Tahap Persiapan  
 Setelah topik ditentukan, berikutnya adalah melakukan koordinasi pembagian tugas 
antara tim narasumber dengan RW014 dimana kelompok ibu PKK bernaung, antara lain: 
a. Penetapan lokasi pelatihan di aula serbaguna  
b. Pengurusan administrasi surat menyurat, surat ijin, sertifikat 
c. Pencarian studi pustaka literature untuk bahan materi peserta dan paparan 
d. Inventarisasi perlengkapan acara, seperti spanduk, infokus, konsumsi.  
 
3.2 Tahap Pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam bentuk pelatihan 
langsung kepada peserta, dimana topik pengelolaan keuangan dari beberapa literature sumber 
diadopsi dan dirumuskan menjadi booklet modul materi pelatihan yang dibagikan ke masing-
masing peserta. Berikut alur pelaksanaan kegiatan pelatihan pengelolaan keuangan: 
 
A. Pembukaan Acara 
Acara kegiatan dibuka oleh Ketua PKK RW. 014 Kelurahan Bintara Jaya Ibu Yeyen selaku 





B. Penyampaian Materi 
1. Pengisian Kuesioner 
Sebelum pelatihan dimulai, narasumber memberikan instruksi alur pelaksanaan pelatihan 
dan membagikan kuesioner sederhana kepada para peserta untuk diisikan jawaban antara 2 
(dua) pilihan Benar (B) atau Salah (S), guna mengetahui sejauh mana tingkat pengelolaan 
keuangan yang selama ini dijalani. Kuesioner bagian paling atas diisikan identitas peserta, 
dilanjutkan dengan 3 (tiga) bagian pertanyaan (A-B-C).  
Pertanyaan kuesioner Bagian A, terdiri dari 7 item terkait “kebutuhan” yang bersifat 
primer. Pertanyaan kuesioner Bagian B, terdiri dari 8 item terkait “keinginan” yang bersifat 
sekunder. Pertanyaan kuesioner Bagian C, terdiri dari 10 item terkait kegiatan “menabung”. 
Setelah ketiga bagian kuesioner pertanyaan tersebut terisi, disimpulkan apakah sebagian besar 
perlu dilakukan Analisa lebih lanjut menggunakan formula keseimbangan dana (The Balance 
Money Formula) = 5:3:2. 
 
2. Formula Keseimbangan Dana (The Balance Money Formula) 
Setelah peserta mengisi kuesioner, tim penyaji melakukan analisa kecil dari hasil 
kuesioner, kemudian menyampaikan materi teori sederhana terkait pengelolaan dana sebelum 
memasuki teknis analisa perhitungan yang lebih mendalam.  
Berawal dari definisi keluarga sebagai unit satuan terkecil dalam masyarakat, peran yang 
dimiliki oleh para anggota keluarga, hingga memasuki tahap konflik salah satunya adalah 
menghadapi kesulitan keuangan (Handayani, 2013).  Solusi atas permasalahan ini dipetakan 
kembali dari awal mula munculnya teori manajemen keuangan, dimana manajemen keuangan 
adalah suatu kegiatan perencanaan, penganggaran, pemeriksaaan, pengelolaan, pengendalian, 
pencarian, dan penyimpanan dana yang dilakukan baik oleh individu maupun organisasi untuk 
mencapai tujuannya. Kegiatan tersebut berhubungan dengan 3 (tiga) aktivitas utama yaitu: 1. 
Penggunaan dana; 2. Perolehan dana; dan 3. Pengelolaan aktiva. 
Paparan dari teori manajemen keuangan dasar tersebut berkembang dan menghasilkan 
beberapa pendapat dari penulis local dan internasional untuk membantu mereka dalam 
pencapaian tujuannya. Salah satu acuan yang digunakan adalah tulisan Elizabeth Warren dalam 
All Your Worth: The Ultimate Lifetime Money Plan (Warren & Tyagi, 2006) yang 




yang kesulitan dalam mengelola keuangan harian. Formula keseimbangan tersebut dirumuskan 
menjadi kategori: 50% untuk “kebutuhan” (needs); 30% untuk “keinginan” (wants); dan 
sisanya 20% untuk “menabung” (saving). Masing-masing kategori memiliki ukuran (score), 
berada di posisi mana kondisi pengelolaan keuangan saat ini. Untuk mengetahui posisi kategori 
tersebut, perlu dilakukan Analisa simulasi keuangan dengan menggunakan bantuan kertas 
kerja.  
 
Gambar 1. Formula Keseimbangan Dana 
 
3. Pemeriksaan Kondisi Keuangan  
Dilakukan untuk memetakan kondisi keuangan menggunakan kertas kerja (KK) penilaian 
pada gambar 2 yang terdiri dari 4 (empat) bagian, yaitu : Penghasilan (KK-1), diisikan sumber 
pemasukan dana dalam rumah tangga bersifat tetap dan variabel; Kebutuhan (KK-2), diisikan 
pengeluaran dana bersifat primer termasuk di dalamnya kebutuhan tempat tinggal, kesehatan, 
transportasi, makanan, dan kebutuhan langganan lain bersifat wajib; Menabung (KK-3), 
diisikan kontribusi dana yang dibayarkan kepada institusi lain dalam bentuk tabungan ataupun 
dana pensiun; dan Keinginan (KK-4), diisikan angka skor kertas kerja 2 dan 3 yang 
dijumlahkan, lalu total skor tersebut dikurangkan dari angka skor kertas kerja 1 untuk perolehan 
angka skor keinginan yang menunjukkan bagian dari kebutuhan sekunder ataupun tersier dari 
aktivitas pengelolaan uang. 
Cara kerja pengisiannya adalah menuliskan angka nominal dalam bentuk mata uang pada 






Gambar 2. Kertas Kerja Penilaian 
4. Analisa Skor Keseimbangan 
Dari hasil kertas kerja tersebut diperoleh nilai akhir dalam bentuk skor. Skor inilah yang 
kemudian dibandingkan dengan formula keseimbangan dana, untuk kemudian dilakukan 
“tinjauan lanjutan” atas kondisi pengelolaan keuangan saat ini. Artinya, pengeluaran yang 
dilakukan untuk belanja kebutuhan primer, sekunder, dan tabungan simpanan telah 
dialokasikan sesuai dengan formula keseimbangan dana. Apabila hasil skor menunjukkan pada 
kondisi yang perlu dilakukan “treatment” penanganan atau pembenahan, maka perlu dibuat 
perencanaan keuangan dasar individu berdasarkan konsep: rencana anggaran, pemangkasan 
biaya (kebutuhan vs keinginan), keluar dari utang, tabungan untuk pensiun dan ikut program 
asuransi.  
Berikut adalah tabel pemetaan skor hasil analisa perhitungan menggunakan perangkat 
kertas kerja (Gambar 3). Pada tabel ini terdiri dari 3 area bagian yang mewakili formula 
keseimbangan dana dari pola pengelolaan dana. Area merah menunjukkan kategori skor 
formula “kebutuhan” dengan komposisi 50%, area kuning menunjukkan kategori skor formula 
“keinginan” dengan komposisi 30%, dan area biru menunjukkan kategori skor formula 





Gambar 3. Skor Formula Keseimbangan Dana 
3.3 Tahap Evaluasi  
Peran dana dalam bentuk uang kas merupakan faktor utama penentuan kelancaran 
aktivitas pengelolaan keuangan. Kas ini berpengaruh aktif terhadap seluruh aktivitas kegiatan 
pengelolaan dana baik dari segi operasional, investasi dan pendanaan yang digambarkan secara 
detil dalam bentuk laporan periodik arus kas dana masuk dan arus kas dana keluar, disebut 
laporan arus kas (Kurniawati, Kiki, 2012). Dalam suatu organisasi, laporan arus kas tersebut 
disajikan harus berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan. (IAI, 2013) 
 
A. PSAK No. 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan 
PSAK No. 1 ini berisi pernyataan yang mengatur persyaratan penyajian laporan 
keuangan, struktur laporan keuangan, dan persyaratan minimal isi dari laporan keuangan. 
Entitas atau perusahaan menerapkan pernyataan ini dalam menyusun dan menyajikan laporan 
keuangan yang bertujuan umum sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 
Pernyataan ini tidak berlaku bagi penyusunan dan penyajian laporan keuangan entitas syariah.  
Dalam pernyataan ini dijelaskan pula komponen laporan keuangan lengkap yang terdiri 
dari : laporan posisi keuangan akhir periode; laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 
selama periode; laporan perubahan ekuitas selama periode; laporan arus kas selama periode; 
dan catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang signifikan 






B. PSAK No. 2 tentang Laporan Arus Kas 
PSAK No. 2 ini berisi pernyataan yang mensyaratkan ketentuan atas informasi 
mengenai perubahan historis dalam kas dan setara kas suatu entitas perusahaan melalui laporan 
arus kas dan mengklasifikasikan arus kas tersebut selama suatu periode berdasarkan 3 (tiga) 
aktivitas yaitu : operasi, investasi, dan pendanaan. Entitas menyusun laporan arus kas sesuai 
dengan persyaratan dan menyajikan laporan tersebut sebagai bagian tak terpisahkan dari 
laporan keuangan untuk setiap periode penyajian laporan keuangan.  
Entitas melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan menggunakan salah satu dari 
metode berikut : 1). metode langsung, dimana kelompok utama dari penerimaan kas bruto dan 
pembayaran kas bruto diungkapkan; atau 2). metode tidak langsung, dimana laba atau rugi 
disesuaikan dengan mengoreksi pengaruh transaksi yang bersifat nonkas, penangguhan, atau 
akrual dari penerimaan atau pembayaran kas untuk operasi di masa lalu atau masa depan, dan 






Luaran dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan tema “Pengelolaan Keuangan 
pada Kelompok PKK RW.014 Kelurahan Bintara Jaya, Kecamatan Bekasi Barat,” adalah: 
1. Membuka wawasan dan pengetahuan tentang bagaimana mengelola keuangan keluarga 
secara sederhana dan tepat sasaran. 
2. Membantu pengelolaan keuangan dengan melakukan trial pada modul pelatihan keuangan 
sederhana. 
3. Memberdayakan ibu sebagai manajer keuangan keluarga dengan melakukan sosialisasi 
berinvestasi pada instrumen keuangan yang aman dan tepat. 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Pola konsumtif yang terjadi pada masyarakat merupakan salah satu dampak yang 
dihadapi ketika teknologi makin mudah diadaptasi, sehingga terkadang menjadi suatu hal yang 
sulit untuk membedakan mana yang tergolong kebutuhan (needs) dan mana yang keinginan 
(wants), mana kebutuhan yang sifatnya primer, sekunder maupun tersier. (Mulyanti & Nurdin, 
2018).   
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan PKM pada kelompok PKK RW.014 Kelurahan 
Bintara Jaya, Kecamatan Bekasi Barat ini, dari hasil Analisa pemetaan kertas kerja pelatihan 
pengelolaan keuangan sederhana yang dilakukan para peserta ditemukan hampir 80% telah 
melakukan pengelolaan keuangan sesuai koridor formula keseimbangan dana. Meskipun 
demikian, peserta yang termasuk dalam golongan mampu mengelola keuangan tersebut, 
beberapa ditemukan masih terkendala pengklasifikasikan alokasi dana apakah dikategorikan 
sebagai kebutuhan atau keinginan, disamping perlunya dilakukan monitoring dan evaluasi dari 
anggaran yang telah dibuat dan disepakati sebelumnya (Faridawati & Silvy, 2019).  
Bagi peserta yang pengelolaan keuangannya masih belum sesuai dengan koridor 
formula keseimbangan dana, saat sesi diskusi tanya jawab, alasan yang disampaikan adalah 
kurangnya pemahaman tentang perencanaan keuangan. Pernyataan ini sejalan dengan 
penelitian yang menguji pengaruh tingkat kesadaran masyarakat terhadap kesejahteraan 
perencanaan keuangan keluarga (Wulandari & Sutjiati, 2014). 
Pada intinya, kesimpulan yang dapat ditarik dari kegiatan PKM ini adalah dibutuhkan 
komitmen kejujuran dan kerjasama antar anggota dalam suatu keluarga untuk 
mengimplementasikan rencana anggaran yang telah dibuat dan disepakati bersama.  
 
5.2 Saran 
Pelatihan pengelolaan keuangan sederhana menggunakan simulasi kertas kerja sangat 
membantu untuk diterapkan oleh masyarakat siapapun untuk mengantisipasi pola hidup 
konsumtif yang terkadang tidak disadari dilakukan, tanpa melakukan penyesuaian terhadap 
penghasilan yang dimiliki. Beberapa solusi yang ditawarkan kepada ibu rumah tangga atas 




pemasukan dan pengeluaran baik rutin maupun non rutin, penyusunan anggaran belanja rumah 
tangga, dan melatih diri untuk tetap melakukan edukasi pentingnya kegiatan menabung dan 
investasi. (Marviana, Nurhayati, & Asnawi, 2020) 
Bagi kelompok PKK RW.014, diharapkan praktek pelatihan yang diadakan beserta 
modulnya dapat dijadikan acuan dalam melakukan pengelolaan keuangan yang lebih baik dan 
lebih efektif yang pada akhirnya sejahteranya suatu masyarakat dikarenakan mampu memilah 
antara kebutuhan dan keinginan, disamping mampu menyisihkan penghasilan tersebut untuk 
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Foto 1. Narasumber 
 
  






Foto 3. Peserta Pelatihan 
 
  
Foto 4. Tim Pelaksana 
 
 
LAMPIRAN 5 : Perincian Realisasi Biaya 
 
  





1. Honorarium  27,00 2.160.000 
2. Perjalanan 13,13              1.050.000 
3. Bahan habis dan peralatan 49,73 3.970.000 
4. Lain-lain 10,14 820.000 





1. Honorarium = 27% x Rp. 8.000.000,- = Rp. 2.160.000,- 
 
2. Perjalanan = 13,13% x Rp. 8.000.000,- = Rp. 1.050.000,- 
 
3. Bahan Habis Pakai dan Peralatan = 49,63% x Rp. 8.000.000,- = Rp 3.970.000,- 
 












1. Penyaji pelatihan 4 400.000 1.600.000 15 
2. Pelaporan hasil 4 90.000 360.000 14 
3. Panitia (mahasiswa) 2 100.000 200.000 16 
 JUMLAH   2.160.000  
No 
 







1. Akomodasi untuk Survei  1 250.000 250.000 13 
2. Transport nara sumber  4 150.000 600.000 15 
3. Transport fasilisator 2 100.000 200.000 7 
 JUMLAH   1.050.000  
No 
 







1. Booklet modul 50 25.200   1.260.000 12 
2. Penggandaan dokumen 5 31.300   156.500 5,18 
3. ATK  40 29.088 1.163.500 2,3,8 
4. Kertas dan Tinta 1 220.000 220.000                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         10
5. Nasi kotak; Snack 30 61.000 1.170.000 6,9 
 JUMLAH   3.970.000  
No 
 







1. Publikasi PKM 1 491.500 500.000 19 
2. Spanduk pelatihan 1 100.000 100.000 1 
3. Sertifikat dan Materai  6 30.000 200.000 11 
4. Tip Kebersihan 1 20.000 20.000 4 
 JUMLAH   820.000  
